








RINGKASAN 

Peningkat<1Il lIlulu genelika sapi FI-I dapal dilakukan dengan seleksi genel ik yang 

diarahkan unluk Illenghasilkan sapi janlan unggul. Sclcksi berdasarkan pcran gen yang 

bcrpengamh Icrhadap angka pertmnouhan , ketahanan lerhadap penyakil , scrta karakteristi k 

reproduksi mempakan dASl1r genetika untuk seleksi bibii unggul. Apabila gen-gen yang 

bcrpengal1.lh Icrimdap rcnolip rert ilitas dikclahu i, maka tuj uan seleksi bibil un ggul yang 

mempunyai sira! ckonomis linggi dapa! dilakukan Icbih awa l. Lcbih jauh , hal terscbul 

IClllllnya menunjang peningkala ll c fi siclIsi produksi pada pClemakan. 

Pcnel itian ini bcrtujuan unluk mcogetahui adanya polimorfismc gell promoter 
osreopolllill pada sapi perah Friesian Holstein (FH) dan hubungannya denganl ingkat fertilil<lS 
spennalozoa, yang ditunjukkan dcngan kualilas spcnnalozoa sapi perah FI-I dari scmen segar 
dan post-thawing. Dasar penelltllan osteopontin scbagai bio-markcr lIlama dalam pencntuan 
kesuburan sapi pcrah Holstcin jantan berdasarkan bcberapa penelitian terdahulu (Killian et 
(II., 1993; Cancel el (II., 1997; Moura el (II., 2006) yang mcnunjukkan bal1\\'a Kad ar 
ostcopontin pada seminal plasma sapi perah Nolsicill dcngan rertilitas yu ng bagus memilik i 
konscnlrasi oSlcopolltin 2,5 kali lipat j ika dibandillgkan dcngan sapi perah dcnga n fen ililas 
re lldah. Erik son el 01. , (2007) mem buktikan bahwa scmcn sapi perah janlan yang 
111cnga ndung kadar osteopo nti n tinggi mClllpunyai 1>OIcnsi ya ng · Icbih besar dalmn 
keberhasil an fen ilisasi, baik secam in vivo lllaUplIll iv vitro. Hal ini dipcrkual dcngan studi 
scbelumnya ya ng membuklikan kClcrkaitan anlam oSlcoponlin dengan kualilils semen segar 
sa pi perah FI-I di Indoncsia, dan pcnam bahan oSleopontin ke dalilJll dillil cr semen beku 
Illcningkalkan kualilas post-lllawillg spennatozoa S<lpi perah rH Ill c lalui berbagai 
pcngamutan paramcter sclulcr dan molckulcr (Samik dkk , 20 14: Hemawilti , 20 16; Hcmawilt i, 
20 16) scrta meningkalkan kcbcrhasilall rcnilisasi sccara in vitro dan in vivo (Hcma\l,'ati dkk, 
20 16). 

Penclilian dengan dasa r gcnctika molekuler pcrlu dil aksanakan Icruta ma unluk 
pcrcepatan pcngadaan bibit sapi perah . Pcrcepatan ini dil pal d ilakukan dcngan IIlcningkalka n 
kualitas spennatozoa pejanlan unggul untuk scmcn beku dengan tcrobostln tcknologi 
lTIolekulcr. Sifat rcproduksi tcnnasuk fenilitas pejanlan Illcmpunya i hcritabilitas scdang. 
Bilamana selcksi di lakukan secara konvensional , flkan Illclllcrlukan waklll Icbih lama dengan 
biaya tinggi karena hanl s mcnun ggu kelahiran gencrasi cukup lama sa rnpai dikctahui Sif.1 t 
fe l.lolip yang dicari. Olch karenanYil , hal tcrsebut dapal di percepa t mclfl lu i int rodllksi denga n 
tcknologi marker gCIl-gen spesifik pada sapi perah r l-I. 

Kata kun ci : poiimorfisme gen, oSlcoponlin , fe rt ilitas jantan , sapi pcrah FH 
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